BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

l.

10.

11.

Uji laboratorium menunjukan berat jenis (Gs) tanah lempung adalah 2.52.
Batas plastis (PL) adalah 50.77% dan batas cair (LL) adalah 74.7%.
Berdasarkan grafik index plasticity 23.94% , tanah clay ini diklasifikasikan
sebagai MH atau OH. Kadar air optimum tanah c/ay adalah 41.9% dengan
berat isi kering maksimum adalah 1.22 gr/cm?.

Nilai CBR tanah asli adalah 2.8 %

Nilai CBR design tanah asli + semen 8 % pada curing 0 hari yaitu 8.5 %
Nilai CBR design tanah asli + semen 8 % + Tepung Limestone 5 % pada
curing 0 hari yaitu 8.8 %

Nilai CBR design tanah asli + semen 8 % + Tepung Limestone 10 % pada
curing 0 hari yaitu 9.2%

Nilai CBR design tanah asli + semen 8 % pada curing 7 hari yaitu 17.9 %
Nilai CBR design tanah asli + semen 8 %+ Tepung Limestone 5 % pada
curing 7 hart yaitu 20.21 %

Nilai CBR design tanah asli + semen 8 % + Tepung Limestone 10% pada
curing 7 hari yaitu 22 %

Untuk curing 0 hari terjadi Peningkatan Nilai CBR tanah asli dari 2.8 %
menjadi 8.5 % setelah ditambahkan semen 8%,Untuk curing 7 hari
peningkatan Nilai CBR tanah asli dari 2.8 % menjadi 17.9% setelah
ditambahkan semen 8%.

Semakin Besar Konsentrasi Tepung Limestone , maka semakin Besar Nilai
CBR.

Kadar Terbaik Tepung lLimestone untuk campuran tanah lempung dengan

semen PCC adalah 10 %
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan. Saran penulis yaiu:

1. Diperlukan pengujian lebih lanjut dengan variasi presentase Tepung
Limestone yang lebih besar dari 10 % untuk mendapatkan persen optimum
dari nilai CBR terbaik.

2. Perlu Pengujian lebih lanjut dengan CBR soak untuk mendapatkan variasi
hasil nilai CBR untuk soak.

3. Perlu Pengujian lebih lanjut dengan waktu Curing yang lebih lama untuk

mendapatkan variasi nilai CBR yang lebih banyak
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